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Abstrak 

Tujuan penelitian  ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan treatment antara siswa yang diberi 

penerapan strategi the power of two terhadap peningkatan hasil belajar dan perbedaan hasil belajar siswa jika 

dibandingkan dengan penerapan treatment strategi question student have pada mata pelajaran teknik elektronika 

di SMK Negeri 7 Surabaya. Dalam penelitian ini, penerapan strategi the power of two digunakan untuk 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen dengan model pretes posttest intac group comparison. Sampel yang 

digunakan adalah siswa kelas X AV 1 dan X AV 2. Kelas eksperimen adalah kelas X AV 1 dengan strategi the 

power of two sedangkan kelas kontrol adalah kelas X AV 2 dengan strategi question student have. Penilaian 

yang dilakukan meliputi tiga ranah, yaitu kognitif, psikomotor dan afektif. Pada peningkatan hasil belajar yang 

telah dianalisis, diperoleh nilai t hitung 4.212 > t tabel 1.67, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara siswa yang diberi treatment strategi the power of two dengan siswa yang diberi treatment 

strategi question student have terhadap peningkatan hasil belajar. Dari penilaian ranah kognitif diperoleh t hitung 

1.812, t hitung psikomotor 2.098 dan t hitung afektif 1.783. Dikarenakan ketiga hasil uji t hitung > t tabel 1.67, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diberi treatment 

strategi the power of two dengan siswa yang diberi treatment strategi questhiion student have. 

Kata kunci: hasilbelajar, the power of two, question student have 

 

Abstract 

The purpose of this research is to determine the effect of treatment use between students by application of the 

power of two strategy to increase learning outcomes and differences in student learning outcomes when 

compared with the implementation of treatment question student have strategy in teknik elektronika subjects at 

SMK Negeri 7 Surabaya. In this research, the implementation strategy of the power of two is used to prove that 

there is a better effect on student learning outcomes. The method used is a quasi experimental with pretest 

posttest intac group comparison models. The samples used were students of class X AV 1 and X AV 2. X AV 1 

class is a experiment with the implementation of the strategy the power of two while the kontrol class is the X 

AV 2 class with the implementation of the strategy question student have. Assessment was conducted on the 

three domains, namely cognitive, psychomotor and affective. In the resulting increase learning outcomes that 

have been analyzed, the value of t count 4,212 > t tabel 1.67, so it concluded a significant difference between the 

students who were given treatment the power of two strategy with who were given treatment question students 

have strategy to increase student learning outcomes. From the cognitive assessment obtained t count 1,812, 

psychomotor t count 2,098 and affective t count 1,783. Due to the three t test results t count > t tabel1.67, it can 

be concluded that there are significant differences in learning outcomes between students who were given 

treatment the power of two strategy with students who were given treatment question student have strategy. 

Keywords: learning outcomes, the power of two, question student have  
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam 

pembentukan pribadi manusia dan memiliki arti penting 

yang sulit dipisahkan dalam kehidupan manusia 

dikarenakan pendidikan bersifat mutlak dan berlangsung 

seumur hidup. Untuk mendapatkan hasil pendidikan yang 

mampu mencetak tenaga profesional yang berkualitas, 

diharapkan pelaksanaan pendidikan dilakukan seoptimal 

mungkin. Dibutuhkan ketepatan dalam memilih metode 

dan model pembelajaran agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan optimal. Dalam hal ini guru sebagai 

pengajar mempunyai tugas untuk mendorong, 

membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru mempunyai 
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tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi 

dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa 

(Slameto, 2010: 97).  

Penggunaan metode konvensional akan terasa kurang 

efektif jika diterapkan pada kurikulum terbaru seperti saat 

ini, hal ini dikarenakan dalam penerapan kurikulum baru 

(K13), dibutuhkan ketepatan dalam memilih metode, 

model dan strategi pembelajaran agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan optimal. Adapun salah satu perubahan 

yang diyakini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

menjadi optimal adalah orientasi pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher centered) dialihkan menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada murid (student 

centered) dan pemilihan strategi pembelajaran yang tepat 

dalam pembelajaran.  

SMK Negeri 7 Surabaya merupakan salah satu dari 

lembaga pendidikan yang telah menerapkan kurikulum 

2013. Dalam observasi yang dilakukan peneliti 

khususnya pada jurusan TAV, diketahui bahwa KBM nya 

masih menerapakan sistem pembelajaran langsung. 

Meskipun telah menerapakan kurikulum 2013, tetapi 

penggunaan metode tersebut masih menjadi andalan guru 

dalam mengajar (Muryanto). Dalam K13 terdapat 

berbagai metode yang bisa digunakan dan dikembangkan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 

Salah satu penggunaan model pembelajaran yang 

cocok pada K 13 adalah model pembelajaran kooperatif 

dimana dalam pembelajaran tersebut mengutamakan 

keaktifan siswa dan memberi kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang mereka miliki secara 

maksimal. Dalam pembelajaran Cooperative Learning 

terdapat beberapa stategi dalam pelaksanaannya, 

diantaranya adalah The Power of Two dan Question 

Student Have.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis mencoba 

melakukan penelitian dengan membuktikan bahwa 

penggunaan kedua strategi pembelajaran tersebut 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Adapun 

penelitan yang dilakukan penulis berjudul “Pengaruh 

strategi pembelajaran The Power of Two dengan 

Question Student Have terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran teknik elektronika di SMK 

Negeri 7 Surabaya”  
Model pembelajaran cooperative learning berstrategi 

The Power of Two merupakan kegiatan pembelajaran 

yang mengacu pada pengelompokan siswa secara 

berpasang-pasangan untuk mempresentasikan jawaban 

dari suatu permasalahan yang diberikan yang sebelumnya 

melalui tahap-tahap tertentu. 

Dalam implementasi strategi The Power of Two 

terdapat prosedur untuk mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Berikan siswa beberapa pertanyaan yang memerlukan 

perenungan dan pemikiran, (2) Perintahkan siswa untuk 

menjawab pertanyaan secara perseorangan. Hal ini 

bertujuan untuk melatih penguasaan kognitif siswa dalam 

memahami materi tersebut, (3) Setelah semua siswa 

menyelesaikan jawaban mereka, aturlah menjadi sejumlah 

pasangan dan perintahkan mereka untuk berbagi jawaban 

satu sama lain. Kegiatan ini dimaksudkan agar siswa 

dapat berinteraksi dan bekerja sama kepada sesama 

temannya, (4) Perintahkan pasangan untuk membuat 

jawaban baru bagi tiap pertanyaan, memperbaiki tiap 

jawaban perseorangan, (5) Bila semua pasangan telah 

menuliskan jawaban baru, bandingkan jawaban dari tiap 

pasangan dengan pasangan lain didalam kelas. Hal ini 

bertujuan untuk melatih siswa berani mengkomunikasikan 

pendapatnya. 

Sedangkan model pembelajaran cooperative learning 

berstrategi Question Student Have adalah merupakan 

suatu strategi pembelajaran dimana siswa dilatih 

kemampuan dan ketrampilan bertanya akan pelajaran 

yang dibutuhkannya sehingga kemampuan yang 

dimilikinya tergali secara maksimal. Pelaksanaan 

pembelajaran model Question Student Have menurut 

Suprijono (2009: 173) sebagai berikut: (1) Bagi kelas 

menjadi beberapa kelompok. Jumlah kelompok 

menyesuaikan jumlah siswa.; (2) Bagikan kartu indeks 

kosong kepada setiap siswa dalam setiap kelompok; (3) 

Siswa diminta untuk menuliskan beberapa pertanyaan 

yang mereka miliki tentang materi pelajaran atau sifat dari 

pelajaran yang mereka ikuti; (4) Dalam setiap kelompok, 

putarlah kartu tersebut searah jarum jam. Ketika tiap kartu 

diedarkan kepada anggota kelompok, maka anggota 

tersebut harus membacanya dan memberi checklist pada 

kartu itu jika pertanyaan tersebut dianggap penting. 

Kegiatan ini bertujuan agar tiap siswa dapat mengetahui 

kualitas dari pertanyaan yang telah dibuat dan mengetahui 

seberapa jauh pengetahuan kognitif siswa tersebut dalam 

memahami tiap indikator pembelajaran yang terdapat 

pada kompetensi dasar. Putaran kartu terhenti sampai 

kartu tersebut kembali kepada pemiliknya masing-masing; 

(5) Semua pemilik kartu dalam kelompok harus 

memeriksa pertanyaan mana yang mendapat suara 

(checklist) terbanyak; (6) Tiap kelompok melaporkan 

secara tertulis pertanyaan milik kelompok. Perwakilan 

masing-masing kelompok menyerahkan pertanyaannya 

pada guru didepan kelas; (7) Guru memeriksa terhadap 

pertanyaan dari tiap kelompok (apabila ada pertanyaan 

yang sama); (8) Guru menyeleksi pertanyaan dan 

mengembalikan pertanyaan pada siswa; (9) Siswa diminta 

menjawab pertanyaan tersebut dengan kelompoknya 

secara tertulis. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai 

berikut: (1) Apakah ada pengaruh antara siswa yang diberi 

treatment strategi the power of two dengan siswa yang 

diberi treatment strategi question student have terhadap 

peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran teknik 

elektronika di SMK Negeri 7 Surabaya?; (2) Apakah ada 

perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi treatment 

strategi the power of two dengan siswa yang diberi 

treatment strategi question student have pada mata 

pelajaran teknik elektronika di SMK Negeri 7 Surabaya? 

Batasan dalam penelitian ini adalah pengambilan 

sampel hanya dilakukan di kelas X AV 1 dan X AV 2 

Teknik Audio Video SMK Negeri 7 Surabaya. Tujuan 

penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui mengetahui 

pengaruh antara siswa yang diberi treatment strategi the 

power of two dengan siswa yang diberi treatment strategi 

question student have terhadap peningkatan hasil belajar 
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pada mata pelajaran teknik elektronika di SMK Negeri 7;  

(2) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa 

yang diberi treatment strategi the power of two dengan 

siswa yang diberi treatment strategi question student have 

pada mata pelajaran teknik elektronika di SMK Negeri 7 

Surabaya.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen quasi 

, karena dalam penelitian ini pengontrolan variable yang 

terkait subjek penelitian tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya, sehingga penelitian harus dilakukan dengan 

menggunakan intact group (kelompok belajar). Penelitian 

ini dilakukan di SMK Negeri 7 Surabaya pada semester 

genap tahun ajaran 2014/2015 Sampel yang digunakan 

aadlah seluruh siswa X AV1 yang berjumlah 30 siswa dan 

X AV2 sebanyak 32 siswa.  
Tabel 1. Rancangan penelitian Pretest-Posttest Intac Group 

Comparison Design  

 

Kelas Pre-test Treatment Pos-test 

Eksperimen  O1 X1 O2 

Kontrol O1 X2 O2 

  (Sukmadinata, 2012: 208) 

. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

pretest-postest intac group comparison design dengan 

keterangan sebagai berikut: 

O1  = Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa 

sebelum kegiatan belajar mengajar. 

O2  = Pos-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa 

sesudah kegiatan belajar mengajar. 

X1  = Treatment berupa pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran cooperative learning 

berstrategi the power of two. 

X2  = Treatment berupa pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran cooperative learning 

berstrategi question student have. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah : (1) Lembar validasi perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari validasi RPP, modul dan soal posttest; (2) 

Penilaian hasil belajar yang terdiri penilaian pada tiga 

ranah, yaitu kognitif, psikomotor dan afektif. 
Tabel 2. Ukuran Penilaian Validasi Skala Likert 

 

Kriteria Penilaian Kuantitatif Bobot nilai 

Sangat Valid 85% - 100% 5 

Valid 65% – 84% 4 

Cukup Valid 45% – 64% 3 

Tidak valid 35% – 44% 2 

Sangat tidak valid 25% – 34% 1 

     (Sugiyono, 2011: 135) 

Pada analisis instrumen, data yang dianalisis adalah 

hasil validasi perangkat pembelajaran. Dari hasil lembar 

validasi dapat diketahui kelayakan RPP, bahan ajar dan 

evaluasi yang telah dibuat digunakan untuk menganalisis 

Penilaian hasil validasi ini dilakukan dengan memberikan 

tanggapan dengan kriteria berdasarkan skala Likert 

Pengumpulan data diperoleh dari lembar pengamatan 

siswa yang meliputi penilaian kognitif, psikomotor dan 

afektif terhadap siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

Data penilaian kognitif diperoleh dari hasil belajar siswa 

setelah mengikuti post-test. Data penilaian psikomotor 

diperoleh dari hasil praktikum dan penilaian afektif dari 

lembar pengamatan afektif.  

Analisa data menggunakan uji normalized gain dan 

independent sample t tes. Uji gain digunakan untuk 

mengetahui adanya peningkatan hasil belajar. Hasil uji 

gain ternormalisasi kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria penilaian gain ternormalisasi, seperti 

ditunjukkan pada tabel 3. 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Menurut Hake, skor ternormalisasi menunjukkan 

tingkat efektifitas perlakuan dari perolehan skor hasil 

belajar siswa, hal ini dilakukan untuk menghindari adanya 

bias penelitian yang disebabkan perbedaan indeks gain 

akibat nilai pretest yang berbeda dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

Tabel 3. Kriteria penilaian gain ternormalisasi 

 
Skor Gain Interpretasi 

0.7 < g ≤ 1.00 Tinggi 

0.3 < g < 0.7 Sedang 

g  < 0.3 Rendah 

           (Husna, 2013) 

Dalam penelitian ini menggunakan uji independent 

sample t-test. dikarenakan dalam uji ini terdiri dari 2 

sampel yang saling bebas Pengujian dilakukan 

menggunakan software SPSS 17 for Windows. 

Dikarenakan hipotesis yang diajukan cenderung mengarah 

pada kelas eksperimen yang lebih berpengaruh terhadap 

hasil belajar, maka digunakan uji perbedaan dua sampel 

dengan satu arah, yaitu kanan. 

Setelah dilakukan pengujian dengan SPSS, diperoleh 

nilai t hitung. Berdasarkan df (degree of freedom) dan 

taraf signifikansi yang telah ditentukan, dapat diperoleh 

nilai t tabel. Hasil t
 
hitung lalu dibandingkan dengan t

 

tabel dan sesuai dengan kriteria pengujian yang ditentukan 

maka dapat ditarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari Gambar 1, diagram hasil validasi modul, 

diperoleh hasil rating validasi pada aspek 1: perwajahan 

dan tata letak 87 %, aspek 2: materi modul 79 %, aspek 3: 

isi tugas 70 %,  aspek 4: soal 67 % dan aspek 5:  bahasa 

78 %. Dari hasil rating 5 (lima) aspek tersebut, maka 

diperoleh rata-rata hasil rating sebesar 76 %. Berdasarkan 

skala likert, maka dapat disimpulkan bahwa hasil validasi 

modul termasuk pada kriteria valid.  
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Gambar 1. Diagram Hasil Rating Validasi Modul 

Hasil validasi RPP pada gambar 2, diperoleh hasil 

rating validasi pada aspek 1: kompetensi dasar 77 %, 

aspek 2: indikator pencapaian hasil belajar 65 %, 

aspek 3: materi 80 %,  aspek 4: bahasa 80 %, aspek 5: 

format 78 %, aspek 6: sumber dan sarana belajar 80 

%, aspek 7: kegiatan belajar mengajar 80 % dan aspek 

8: alokasi waktu 85 %. Dari hasil rating 8 (delapan) 

aspek tersebut, maka diperoleh rata-rata hasil rating 

sebesar 78 %. Berdasarkan skala likert, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil validasi modul termasuk 

pada kriteria valid. 

 
Gambar 2. Diagram Hasil Rating Validasi RPP 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Rating Validasi Soal 

Pada Gambar 3 diagram hasil validasi soal, 

diperoleh hasil rating validasi pada aspek materi 80 %, 

aspek konstruksi 78 % dan aspek bahasa/budaya 80 %. 

Dari hasil rating 3 (tiga) aspek tersebut, maka 

diperoleh rata-rata hasil rating sebesar 79 %. 

Berdasarkan skala likert, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil validasi modul termasuk pada kriteria 

valid. 

Dari ketiga hasil validasi perangkat pembelajaran 

(modul, RPP dan soal), diperoleh hasil dengan krieria 

valid, sehingga perangkat tersebut dapat digunakan 

dalam pembelajaran.  

Sebelum dilakukan pemberian treatment, siswa 

diberikan pretest. Pretest digunakan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum mendapatkan 

pembelajaran dengan treatment yang akan digunakan. 

Dari hasil rekapitulasi nilai pretest pada gambar 4, 

diperoleh rata-rata sebesar 64.25 untuk kelas 

eksperimen, yaitu kelas X AV 1 dan rata-rata sebesar 

63.75 untuk kelas kontrol, yaitu kelas X AV 2. 

 
Gambar 4. Diagram rekapitulasi nilai pretest dan posttest 

Setelah dilakukan pemberian treatment pada kedua 

kelas. diadakan postest. Postest digunakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa ranah kongitif. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai posttest pada 

gambar 4, diperoleh rata-rata sebesar 79 untuk kelas X 

AV 1 dan 76.79 untuk kelas X AV 2. 

Dalam penelitian ini dilakukan 3 bentuk penilaian, 

yaitu penilaian ranah kognitif, psikomotor dan afektif. 

Data dalam penilaian ranah kognitif diperoleh dari 

nilai posttest. Penilaian ranah psikomotor diperoleh 

dari kegiatan praktikum yang dilakukan siswa. 

Penilaian afektif diperoleh dari penilaian terhadap 

siswa selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 

nilai hasil belajar siswa ranah  kognitif, diperoleh rata-

rata sebesar 79 untuk kelas X AV 1 dan 76.79 untuk 

kelas X AV 2. Pada penilaian ranah psikomotor, 

diperoleh rata-rata sebesar 82.39 untuk kelas X AV 1 

dan 80.17 untuk kelas X AV 2. Penilaian ranah afektif 

yang dilakukan selama pembelajaran, diperoleh rata-

rata sebesar 86.50 untuk kelas X AV 1 dan 83.59 

untuk kelas X AV 2. Rekapitulasi rata-rata nilai hasil 

belajar ditunjukkan pada gambar 5 dibawah ini: 
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Gambar 5. Rekapitulasi rata-rata nilai hasil belajar 

Pengujian hipotesis 1, yaitu terdapat pengaruh antara 

siswa yang diberi treatment strategi the power of two 

dengan siswa yang diberi treatment strategi question 

student have terhadap peningkatan hasil belajar. Untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar 

siswa digunakan uji gain ternormalisasi. Dalam uji gain 

data yang digunakan adalah nilai pretest dan posttest. 

Pada hasil pengujian gain ternormalisasi, diperoleh 

rata-rata indeks gain sebesar 0.41 untuk kelas X AV 1 dan 

0.36 untuk kelas X AV 2. Dari data tersebut disimpulkan 

bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar siswa kelas 

ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Berdasarkan criteria penilaian gain 

ternormalisasi, kedua kelas termasuk dalam kategori gain 

berinterpretasi sedang. 

Untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar 

menggunakan uji independent sample t test. Dari 

pengujian menggunakan SPSS diperoleh t hitung sebesar 

4.212 dan signifikasnsi (p) 0.000. Dengan Df (degree of 

freedom) sebesar 60 dan taraf signifikan 5 % , maka 

diperoleh t tabel sebesar 1.67. Dikarenakan t hitung > t 

tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 

dikatakan bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar kelas 

ekperimen lebih baik daripada rata-rata kelas kontrol. 

Pada pengujian signifikansi (p) hitung < 0.05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara siswa yang diberi treatment strategi the 

power of two dengan siswa yang diberi treatment strategi 

question student have terhadap hasil belajar.  

Perbedaan peningkatan hasil belajar antara kedua kelas 

dipengaruhi oleh perbedaan hasil pretest dan posttest yang 

bervariasi. Pada kelas eksperimen yang diberi treatment 

strategi the power of two terjadi peningkatan hasil belajar 

lebih tinggi, hal ini disebabkan dalam penerapannya guru 

sebagai fasilisator lebih mengarahkan siswa untuk aktif 

dalam melakukan proses yang menjadi tujuan 

pembelajaran. Selain pada perbedaan hasil pretest dan 

posttest, peningkatan hasil belajar lebih baik pada kelas 

eksperimen dikarenakan keantusiasan siswa yang 

cenderung lebih tinggi dan kemampuan siswa dalam 

mengikuti penerapan strategi the power of two dalam 

kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan siswa dalam penerapan strategi question 

student have. 

Pengujian hipotesis 2, yaitu terdapat perbedaan hasil 

belajar ranah kognitif antara siswa yang diberi treatment 

strategi the power of two dengan siswa yang diberi 

treatment strategi question student have.  

Dari pengujian menggunakan independent sample t 

test pada SPSS diperoleh t hitung sebesar 1.812 dan 

signifikasnsi (p) 0.045. Dengan Df (degree of freedom) 

sebesar 60 dan taraf signifikan 5 % , maka diperoleh t 

tabel sebesar 1.67. Dikarenakan t hitung > t tabel, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat dikatakan 

bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar kelas ekperimen 

lebih baik daripada rata-rata kelas kontrol. Pada pengujian 

signifikansi (p) hitung < 0.05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif 

yang signifikan antara siswa yang diberi treatment strategi 

the power of two dengan siswa yang diberi treatment 

strategi question student have. 

Penerapan strategi the power of two pada kelas 

eksperimen lebih mengarahkan siswa untuk aktif dalam 

melakukan proses sesuai dengan rumusan masalah yang 

diberikan guru. Dalam strategi the power of two siswa 

ditekankan untuk aktif mencari pengetahuan dan saling 

berbagi pengetahuan. Secara teori, strategi question 

student have menekankan siswa untuk menggali 

pertanyaan yang dimilikinya seputar materi yang 

dipelajarinya dengan tujuan merangsang pengetahuan 

siswa. Tetapi dalam penerapannya sebagian besar siswa 

merasa kesulitan membuat pertanyaan yang berkualitas 

dan cenderung membuat pertanyaan yang hampir sama 

satu sama lain sehingga hasil belajar siswa ranah kognitif 

kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Pada pengujian hipotesis 3 menggunakan SPSS 

diperoleh t hitung sebesar 2.098 dan signifikasnsi (p) 

0.040. Dengan Df (degree of freedom) sebesar 60 dan 

taraf signifikan 5 % , maka diperoleh t tabel sebesar 1.67. 

Dikarenakan t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil 

belajar kelas ekperimen lebih baik daripada rata-rata kelas 

kontrol. Pada pengujian signifikansi (p) hitung < 0.05, 

sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar ranah psikomotor yang signifikan antara siswa 

yang diberi treatment strategi the power of two dengan 

siswa yang diberi treatment strategi question student have. 

Faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil belajar 

psikomotor adalah kemampuan kognitif siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Secara 

langsung kemampuan kognitif siswa akan mempengaruhi 

tingkat pemahaman siswa dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum yang telah ditentukan. Penyebab lain hasil 

belajar ranah psikomotor pada kelas kontrol lebih kecil 

yaitu keantusiasan siswa dalam melaksanakan praktikum 

kurang, hal tersebut disebabkan kurangnya menguasai 

materi (ranah kognitif).    

Pengujian ini bertujuan untuk menjawab hipotesis 4, 

yaitu terdapat perbedaan hasil penilaian ranah afektif 

antara siswa yang diberi treatment strategi the power of 

two dengan siswa yang diberi treatment strategi question 

student have.  
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Dari pengujian hipotesis 4 menggunakan SPSS 

diperoleh t hitung sebesar 1.783 dan signifikasnsi (p) 

0.048. Dengan Df (degree of freedom) sebesar 60 dan 

taraf signifikan 5 % , maka diperoleh t tabel sebesar 1.67. 

Dikarenakan t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata 

kelas kontrol. Pada pengujian signifikansi (p) hitung < 

0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil penilaian ranah afektif yang signifikan 

antara siswa yang diberi treatment strategi the power of 

two dengan siswa yang diberi treatment strategi question 

student have. 

Penyebab perbedaan hasil penilaian antara kelas 

eksperimen dan kontrol, yaitu keaktifan siswa cenderung 

lebih tinggi pada kelas eksperimen jika dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Dalam penerapan strategi the power 

of two, siswa lebih bersikap aktif dalam kelompok 

maupun dalam kelas. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara siswa yang diberi treatment strategi 

the power of two dengan siswa yang diberi treatment 

strategi question student have terhadap peningkatan hasil 

belajar pada mapel teknik elektronika di SMKN 7 

Surabaya. Berdasarkan hasil uji normalized gain diperoleh 

rata-rata kelas eksperimen sebesar 0.4141 dan kelas 

kontrol sebesar 0.3602. Kedua kelas termasuk pada 

peningkatan hasil belajar berkategori sedang. Dalam 

pengujian independent sample t test pada SPSS diperoleh 

t hitung sebesar 4.212. Dikarenakan t hitung > t tabel 

sebesar 1.67, maka dapat dikatakan bahwa pemberian 

treatment strategi the power of two berpengaruh lebih baik 

jika dibandingkan dengan penerapan treatment strategi 

question student have; (2) Terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara siswa yang diberi treatment 

strategi the power of two dengan siswa yang diberi 

treatment strategi question student have pada mapel teknik 

elektronika di SMKN 7 Surabaya. Berdasarkan hasil uji 

independent sample t test pada SPSS, diperoleh t hitung 

ranah kognitif sebesar 1.812, t hitung ranah psikomotor 

2.098 dan t hitung ranah afektif 1.783. Dari ketiga ranah 

tersebut diperoleh t hitung > t tabel sebesar 1.67. 

Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa 

menggunakan SPSS diperoleh rata-rata kognitif kelas 

eksperimen (79) lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

kelas kontrol (76.79). Untuk ranah psikomotor diperoleh 

rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen (82.39) lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan kelas kontrol (80.17). 

Sedangkan pada ranah afektif, rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen (86.50) lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan kelas kontrol (83.59). 

Saran 

Berdasarkan hasil dan pengalaman selama melakukan 

penelitian, peneliti memberikan saran, yaitu: (1) Dalam 

penerapan strategi the power of two, peneliti diharapkan 

selalu intensif memperhatikan dan membimbing 

kelompok; (2) Dalam penerapan strategi question student 

have, peneliti diharapkan lebih giat merangsang siswa 

untuk membuat pertanyaan yang berkualitas sesuai tujuan 

pembelajaran. 
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